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Abstrak

Artikel ini membahas tentang penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap
hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Tujuan artikel ini untuk mendeskripsikan
penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar peserta didik
di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang berupa
studi literatur (literature review), di mana data penelitian didapatkan dengan
mengumpulkan dan mengkaji sumber-sumber relevan dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir. Proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran teacher centered masih mendominasi di sekolah. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang
dilaksanakan yaitu pemilihan model pembelajaran yang tepat yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik sesuai jenjang pendidikan dan tingkat
perkembangan peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan
adalah model Project Based Learning (PjBL). Pada pelaksanaan dengan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL), kegiatan pembelajaran dilaksanakan
secara kolaboratif oleh peserta didik secara berkelompok. Ditinjau dari pengkajian
penelitian-penelitian relevan terdahulu, penerapan model Project Based Learning
(PjBL) terbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah
dasar.

Kata Kunci : Model Project Based Learning (PJBL), Hasil Belajar, Sekolah Dasar

Abstract
This article discusses the application of the Project Based Learning (PjBL) model to student
learning outcomes in elementary schools. The purpose of this article is to describe the
application of the Project Based Learning (PjBL) model to student learning outcomes in
elementary schools. This research uses a research approach in the form of a literature review,
where research data was obtained by collecting and reviewing relevant sources within the last
10 years. The learning process that takes place using the teacher centered learning model still
dominates in schools. One effort that can be made to improve the quality of the learning process
carried out is selecting an appropriate learning model that is tailored to the needs of students
according to the level of education and level of development of students. One of the
recommended learning models is the Project Based Learning (PjBL) model. In implementation
with the Project Based Learning (PjBL) learning model, learning activities are carried out
collaboratively by students in groups. Judging from the review of previous relevant research,
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the application of the Project Based Learning (PjBL) model has been proven to have a
significant effect on student learning outcomes in elementary schools.
Keywords: project based learning (PjBL) model, learning outcomes, elementary school

A. Latar Belakang

Pembelajaran yang dilaksanakan adalah suatu interaksi yang terjadi antara guru
dan peserta didik maupun antar peserta didik (Ubabuddin, 2019). Proses
pembelajaran yang berlangsung dalam kegiatan pembelajaran ialah salah satu faktor
yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, di mana meliputi
kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mendukung terjadinya proses belajar
dan berkaitan dengan hasil belajar peserta didik (Aisa et. al., 2021).

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung, guru hendaknya memilih dan
menerapkan model, strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang
dapat melibatkan partisipasi aktif peserta didik (Gunawan & Putra, 2019). Pada
kenyataannya, proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran teacher centered masih mendominasi, di mana peserta didik hanya
berperan pasif dalam proses pembelajaran yang berlangsung (Sari et. al., 2020). Hal
tersebut dapat membuat peserta didik menjadi mudah jenuh. Kejenuhan belajar dapat
melanda seorang peserta didik yang kehilangan motivasi dan konsolidasi salah satu
tingkat keterampilan tertentu sebelum sampai pada tingkat keterampilan berikutnya,
di mana peserta didik merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang
diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan (Aminuriyah et. al., 2022)

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran yang dilaksanakan yaitu pemilihan model pembelajaran yang tepat
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik sesuai jenjang pendidikan dan
tingkat perkembangan peserta didik (Safitri et. al, 2020). Selain itu model
pembelajaran yang digunakan juga harus disesuaikan dengan konteks materi
pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta kondisi dan kebutuhan peserta didik
(Musdiani, 2019). Model pembelajaran adalah suatu komponen penting dalam
pembelajaran yang merupakan rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk rencana atau rancangan kegiatan pembelajaran secara runtut dan
sistematis demi menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik
(Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Model pembelajaran yang dipilih dan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran hendaknya mampu meningkatkan keefektifan aktivitas
belajar peserta didik sehingga dapat menunjang tercapainya pembelajaran yang
berkualitas dan hasil belajar peserta didik secara optimal (Susilowati, 2022).
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ini akan menguraikan penerapan model
Project Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur atau studi
kepustakaan. Pengumpulan data menggunakan studi literatur dengan mencari
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referensi teori yang relevan dengan penerapan model Project Based Learning terhadap
hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah artikel jurnal relevan terdahulu dengan kurun waktu 10 tahun
terakhir. Sumber data tersebut didapatkan melalui Google Scholar dan Publish or Perish.
Sumber data terdiri dari 16 artikel nasional yang didapat melalui kata kunci
penerapan model Project Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah
dasar. Artikel yang didapat melalui kata kunci pada Google Scholar dan Publish or
Perish setelah dilakukan filterisasi dari 200 artikel ilmiah didapatkan sebanyak 16
artikel yang dapat digunakan sebagai data dalam penelitian ini.

C. Hasil dan Pembahasan

Model pembelajaran Project Based Learning atau PjBL adalah model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student centered), di mana peserta didik
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara mandiri untuk membuat suatu projek.
Model PjBL dapat menambah wawasan pengetahuan, meningkatkan keterampilan
peserta didik, dan menciptakan kondisi belajar yang lebih bermakna (Maisyarah &
Lena, 2020). Model PjBL dapat membantu peserta didik dalam merancang proses
untuk menentukan sebuah hasil, melatih peserta didik dalam mengelola informasi
terhadap suatu proyek yang dikerjakan, dan diharapkan peserta didik mampu
menghasilkan sebuah produk nyata sesuai dengan hasil pengerjaan secara mandiri.
Setelah itu, peserta didik mempresentasikan proyek yang telah dibuatnya di dalam
kelas sehingga meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan kepercayaan diri
(Dewi, 2023).

Keberhasilan pelaksanaan model PjBL dalam proses pembelajaran yang
berlangsung bergantung pada kemampuan guru dalam mengkondisikan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan supaya dapat berjalan secara efektif dan efisien
(Jatisunda & Nahdi, 2020). Model PjBL mendorong peserta didik untuk belajar secara
aktif dan mandiri untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki dan membentuk
keterampilan berpikir. Dalam pelaksanaannya, peserta didik dilatih dalam kegiatan
pembelajaran yang mengedepankan kemandirian, kolaborasi, dan eksperimentasi
sehingga diharapkan peserta didik berpartisipasi aktif terhadap pemecahan masalah
yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan (Rosmana et. al.,
2022). Melalui implementasi model PjBL dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah proyek yang
kompleks dengan hasil produk nyata, memperoleh pengetahuan dan keterampilan
baru dalam pembelajaran, serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
terutama dalam pembelajaran IPA (Arifianti, 2020).

Karakteristik model PjBL mengutamakan aktivitas peserta didik dalam
menggabungkan konsep dan pengetahuan yang dimilikinya, dimana terdapat proses
pembuatan atau pelaksanaan proyek yang sifatnya autentik dan konstruktif.
Sehubungan dengan hal tersebut, peserta didik hendaknya mempelajari keterampilan
dasar yang baru dan mengalami peningkatan terhadap pengetahuan yang
dimilikinya (Malfani & Zainil, 2020).
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Penelitian yang dilakukan oleh Mustopo (2019) menunjukkan bahwa penerapan
model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV
sekolah dasar pada pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar.
Hal tersebut ditinjau dari nilai hasil belajar peserta didik pada siklus I pertemuan 1
sebesar 66% dengan nilai rata-rata yakni 70, kemudian meningkat menjadi 70% pada
siklus I pertemuan 2 dengan nilai rata-rata yakni 72. Kemudian, pada siklus II
ketuntasan individu dan ketuntasan klasikalnya meningkat menjadi 100% dengan
nilai rata-rata 81. Dengan meningkatnya persentase pada hasil belajar peserta didik,
dapat dinyatakan bahwa penerapan model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar
pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar pada peserta didik
kelas IV SD Negeri 007 Rambah Samo.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyowati & Mawardi (2018)
mengungkapkan bahwa sinergi PJBL dan pembelajaran bermakna dapat
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV sekolah dasar. Hal
tersebut dapat ditinjau dari nilai hasil belajar peserta didik pada siklus 1 sebesar
72,5% dan mengalami peningkatan pada siklus 2 menjadi 80%. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya model
PjBL di kelas IV SDN Gendongan 02.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Natty dkk (2019) menyatakan bahwa
penerapan model PJBL dapat meningkatkan hasil belajar tema 2 subtema 3 peserta
didik kelas III SDN Gendongan 02. Hal tersebut ditinjau dari nilai hasil belajar peserta
didik pada prasiklus sebesar 48% dengan nilai rata-rata yakni 65, kemudian
meningkat menjadi 66% pada siklus I dengan nilai rata-rata yakni 72. Pada siklus II,
hasil belajar peserta didik meningkat tajam menjadi 87% dengan nilai rata-rata yakni
79. Meningkatnya presentase nilai hasil belajar peserta didik ditunjang oleh
penerapan langkah-langkah pembelajaran secara runtut dan sistematis.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kristiyanto (2020) juga mengungkapkan
bahwa model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan keterampilan
berpikir kritis peserta didik kelas IV SDN Jlarem. Presentase nilai hasil belajar peserta
didik pada prasiklus hanya sebesar 10%. Kemudian, pada siklus I, presentase nilai
hasil belajar peserta didik melonjak tinggi menjadi 63,16% dan dilanjutkan dengan
siklus II meningkat menjadi 84,21%. Hal tersebut membuktikan bahwa model PjBL
dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
IV SDN Jlarem.

Penelitian yang dilakukan oleh Mukhlisin dkk (2022) juga mengungkapkan bahwa
model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VI SDN
Tembongwah 01. Penerapan model pembelajaran PjBL pada pembelajaran IPA materi
magnet terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI sekolah
dasar. Hal tersebut dapat ditinjau dari presentase ketuntasan belajar pada prasiklus
sebesar 35,29% dengan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 62,94,
kemudian meningkat menjadi 70,58 % dengan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
sebesar 71,76 pada siklus I. Kemudian, mengalami peningkatan yang signifikan pada
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siklus II, di mana ketuntasan pembelajaran mencapai 100% dengan nilai rata-rata
sebesar 85,29. Maka, model PjBL terbukti dapat meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran IPA di kelas VI sekolah dasar.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astreani dkk (2021) juga juga
mengungkapkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada tema
3 subtema 3 pembelajaran 1 terhadap peserta didik kelas V SDN Pati Kidul 05.
Penerapan model pembelajaran PjBL pada pembelajaran IPA materi magnet terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI sekolah dasar. Hal tersebut
dapat ditinjau dari presentase ketuntasan belajar pada prasiklus sebesar 53% dengan
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 63,68, kemudian meningkat menjadi
64% dengan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 70,52 pada siklus I
Kemudian, mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus II, di mana
ketuntasan pembelajaran mencapai 95% dengan nilai rata-rata sebesar 82. Maka,
model PjBL terbukti dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA di kelas V
sekolah dasar.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nisah dkk (2021) juga juga
mengungkapkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta
didik kelas IV SDN 2 Tahunan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa data hasil belajar pre-test dan post-test mengalami kenaikan rata-
rata, di mana sebelumnya sebesar 76 pada rata-rata hasil pre-test menjadi sebesar 83
pada rata-rata hasil post-test. Berdasarkan hasil uji hipotesis, terdapat perbedaan yang
signifikan terkait hasil belajar IPA pada penerapan model PjBL pada peserta didik
kelas IV SDN 2 Tahunan. Maka, model PjBL berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Sudrajat & Budiarti (2020) mengungkapkan bahwa
model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik kelas IV SDIT Al
Kawaakib. Hal tersebut ditinjau dari nilai hasil belajar peserta didik pada prasiklus
sebesar 36% dengan nilai rata-rata yakni 72, kemudian meningkat menjadi 45% pada
siklus I dengan nilai rata-rata yakni 77. Pada siklus II, hasil belajar peserta didik
meningkat tajam menjadi 73% dengan nilai rata-rata yakni 81. Maka, model PjBL
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas IV sekolah
dasar.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nawangsari dkk (2022)
mengungkapkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan keaktifan hasil belajar IPS
peserta didik kelas IV SD Negeri Brengosan 2. Hal tersebut ditinjau dari nilai hasil
belajar peserta didik pada prasiklus sebesar 55,79% dengan nilai rata-rata yakni 58,
kemudian meningkat menjadi 73,75% pada siklus I dengan nilai rata-rata yakni 72.
Pada siklus II, hasil belajar peserta didik meningkat tajam menjadi 85,21% dengan
nilai rata-rata yakni 84. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat
disimpulkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPS
peserta didik kelas IV sekolah dasar.
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Arifin dkk (2023) mengungkapkan
bahwa model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar PPKn peserta didik kelas V SDN
Jemundo 1. Hal tersebut ditinjau dari ketuntasan hasil belajar peserta didik pada
prasiklus sebesar 36%, kemudian meningkat menjadi 67% pada siklus I. Pada siklus
II, ketuntasan hasil belajar peserta didik meningkat tajam menjadi 88%. Setelah
dilakukan penerapan model PjBL berbantuan media CAIL peserta didik kelas V SDN
Jemundo 1 mengalami peningkatan hasil belajar kognitif pembelajaran PPKn materi
keberagaman sosial budaya masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa model PjBL berpengaruh terhadap dan
hasil belajar PPKn peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Dari penelitian-penelitian relevan terdahulu yang telah dikaji, penerapan model
Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah
dasar pada beberapa mata pelajaran, seperti matematika, IPA, IPS, dan PPKn. Proses
pembelajaran pada model Project Based Learning (PjBL) mendorong keterlibatan aktif
peserta didik. Hal tersebut didukung oleh adanya pembuatan proyek dari materi
yang dipelajari yang menghendaki peserta didik bekerja sama dengan peserta didik
lainnya dalam suatu kelompok. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena terciptanya
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik yang berdampak positif pada
hasil belajar peserta didik.

D. Simpulan

Berdasarkan analisis data melalui studi literatur dengan berbagai artikel jurnal
dengan kurun waktu 10 tahun terakhir, maka dapat disimpulkan bahwa model Project
Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah
dasar. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mendorong peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya melalui
pemecahan masalah proyek yang kompleks dengan hasil produk nyata dan
investigasi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Model
Project Based Learning (PjBL) memiliki relevansi dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran di sekolah dasar, baik pembelajaran matematika,
pembelajaran IPA, pembelajaran IPS, dan pembelajaran PPKn.
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